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RESPONS PERTUMBUHAN TANAMAN PADI SAWAH HINGGA 

STADIA R-7 TERHADAP PEMBERIAN MANGAN DAN SILIKA 

 

 

 

 

Arief Dwi Permana 

 

 

 

Pemupukan mangan dan silika melalui daun pada konsentrasi yang tepat 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman padi.  Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) membandingkan kehijauan daun dan rasio tajuk akar antara 

yang tidak dan diberi mangan, (2) mengetahui peningkatan pertumbuhan tanaman 

padi dengan adanya peningkatan konsentrasi silika, (3) mengetahui adanya 

kombinasi perlakuan mangan dan silika yang tepat guna meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi. 

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah irigasi Desa Sinar Agung, Kecamatan 

Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus dari bulan Desember 2014 sampai April 

2015.  Perlakuan disusun secara faktorial (2x5) dalam Rancangan Kelompok 

Teracak Sempurna (RKTS) dengan tiga kali ulangan.  Faktor pertama adalah 

mangan (0 dan 5 ppm).  Faktor kedua adalah silika (0, 50, 100, 150, dan 200 

ppm).  Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan Uji Bartlet dan 

kemenambahan data diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, selanjutnya 



 

 

data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan perbandingan polinomial ortogonal 

pada taraf α 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemberian Mn sebesar 5 ppm 

menghasilkan kehijauan daun lebih tinggi dibandingkan tanpa Mn sedangkan 

pada rasio tajuk akar pemberian 0 ppm dan 5 ppm Mn menunjukkan pengaruh 

yang sama, (2) Pemberian Si hingga 200 ppm mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi yang ditunjukkan oleh tingkat kehijauan daun bendera (3,37%), 

tingkat kehijauan daun biasa (4,94%), sudut anakan padi (2,40%), rasio tajuk akar 

(3,65%) dan laju asimilasi bersih (18,87%), (3) Peran Si tidak bergantung pada 

pemberian Mn atau sebaliknya sehingga keduanya tidak menunjukkan kombinasi 

perlakuan yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 

 

Kata Kunci : padi sawah, mangan, silika 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan yang menghasilkan 

beras.  Di Indonesia, permintaan akan kebutuhan beras sebagai makanan pokok 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar 2,96% (Arifin, 2006) dalam 

Purwaningsih (2008).  Ariani (2010) menyatakan bahwa kebutuhan beras terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dengan laju 

pertumbuhan 1,49% , namun kondisi ini tidak diimbangi dengan produksi padi 

yang cukup .  Di samping itu, lambatnya program diversifikasi pangan juga 

mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan beras.  Sehingga dibutuhkan 

upaya untuk mencukupi kebutuhan beras guna mendukung ketahanan pangan 

nasional. 

 

Pemerintah telah berupaya meningkatkan produksi padi melalui beberapa 

program, diantaranya intensifikasi dan ekstensifikasi.  Perluasan lahan sebagai 

salah satu program ekstensifikasi terbukti telah mampu meningkatkan produksi 

padi nasional.  Badan Pusat Statistik (2014) mencatat pada tahun 2013 terjadi 

peningkatan produksi padi nasional sebesar 2,22 juta ton GKG atau naik 3,21% 

dari tahun sebelumnya.  Hal ini disebabkan oleh adanya perluasan areal 

pertanaman, baik di Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa seluas 390 ribu ha.  
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Tetapi cara ini dikhawatirkan tidak akan terus berkelanjutan mengingat semakin 

banyaknya alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian, terutama pada lahan 

sawah intensif. 

 

Selain dengan perluasan areal pertanaman, salah satu peningkatan produksi juga 

ditempuh melalui pemupukan berimbang.  Pemupukan berimbang merupakan 

solusi teknik pemupukan yang dilakukan dengan melihat kebutuhan akan unsur 

makro dan mikro sesuai dengan kebutuhan tanaman.  Selain unsur makro seperti 

N, P, dan K, tanaman padi sawah juga memerlukan beberapa unsur hara lainnya 

yang juga bermanfaat seperti Zn, Cu, Fe, Mo, B serta unsur hara beneficial Si dan 

Mn (Setyorini dan Abdulrachman, 2006). 

 

Unsur silika (Si) telah lama dilaporkan sebagai unsur hara penting bagi beberapa 

tanaman pangan termasuk padi (Epstein and Bloom,  2005).  Si diperlukan untuk 

menjadikan tanaman memiliki bentuk daun yang tegak (tidak terkulai), sehingga 

daun efektif menyerap sinar radiasi dalam proses fotosintesis.  Selain itu, 

penambahan Si juga dapat mengeraskan dinding sel sel epidermis, sehingga 

tanaman padi lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit (Makarim, 

Suhartatik, dan Kartohardjono, 2007). 

 

Tidak hanya Si, unsur mikro esensial seperti mangan (Mn) juga bermanfaat bagi 

tanaman padi.  Mangan (Mn) berperan penting sebagai aktivator bagi sejumlah 

enzim utama dalam proses respirasi dan sintesis klorofil yang kaitannya dengan 

mempertahankan kondisi hijau daun pada daun tua sehingga proses fotosintesis 

dapat terus berlangsung.  Meskipun dalam konsentrasi yang berlebih, Mn justru 

bersifat racun bagi tanaman padi (Agustina, 2011). 
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Pemberian silika (Si) dan mangan (Mn) pada tanaman padi secara langsung 

melalui daun diharapkan mampu meningkatkan proses fisiologi tanaman, 

terutama proses fotosintesis.  Sehingga dengan pemberian yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 

 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka kegiatan penelitian ini ditujukan untuk 

menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan dalam tingkat kehijauan daun dan rasio tajuk akar 

tanaman padi antara yang tidak dan diberi mangan? 

2. Apakah terjadi peningkatan pertumbuhan tanaman padi dengan adanya 

peningkatan konsentrasi silika yang diberikan? 

3. Apakah terdapat kombinasi pemberian mangan dan silika yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi? 

 

1.2 Tujuan Penelitan 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk membandingkan tingkat kehijauan daun dan rasio tajuk akar antara yang 

tidak dan diberi mangan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan tanaman padi dengan adanya 

peningkatan konsentrasi silika. 

3. Untuk mengetahui adanya kombinasi pemberian mangan dan silika yang tepat 

guna meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 
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1.3 Landasan Teori 

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut: 

Unsur hara makro seperti N, P, dan K sangat dibutuhkan oleh tanaman padi.  

Selain unsur makro, ada beberapa unsur lain yang penting keberadaannya bagi 

beberapa tanaman.  Silika (Si) telah diketahui merupakan salah satu unsur 

beneficial untuk tanaman padi. 

 

Meskipun Si bukan termasuk sebagai unsur hara esensial, Si dapat memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan tanaman padi.  Menurut Fitria (2010) bahan 

silikat alami berupa jerami padi dan daun alang-alang memiliki potensi 

meningkatkan pH tanah, Si-oksalat, dan dapat menurunkan retensi P dengan dosis 

pemberian 6-8 g SiO2/kg tanah.  Si juga dapat mempengaruhi ketersediaan P bagi 

tanaman dengan menggantikan fiksasi P oleh Al dan Fe.  Adanya penambahan Si 

secara fisiologis dapat meningkatan translokasi P ke malai sehingga peran P lebih 

optimal bagi tanaman padi (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2011). 

 

Pasokan Si yang cukup pada tanaman padi diharapkan mampu memperoleh hasil 

yang baik, karena dengan penambahan Si dapat meningkatkan kekuatan dan 

ketahanan sel.  Pasokan Si membantu daun untuk lebih tegak dalam pengaruh 

kombinasi pemupukan nitrogen yang tinggi, sehingga bisa meningkatkan proses 

fotosintesis.  Penambahan Si yang cukup dapat mengurangi tendensi tanaman padi 

untuk layu pada kondisi kekeringan karena terjadi penurunan permeabilitas atas 
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uap air dari dinding sel epidermis daun.  Tanaman yang kekurangan air akan 

menjadi layu, dan apabila tidak diberikan air secepatnya akan terjadi layu 

permanen yang dapat menyebabkan kematian (Yukamgo dan Yuwono, 2007). 

 

Silika yang diaplikasikan melalui daun akan masuk melalui lapisan kutikula, 

stomata, dan eksodesmata (Marschner, 1995).  Selanjutnya Si memasuki dinding 

sel epidermis dan terintegrasi kedalamnya sehingga membentuk suatu lapisan 

yang disebut lapisan silika gel atau SiO2.nH2O (Humprise, 2006).  Pemberian Si 

dapat diasosiasikan dengan peningkatan kadar silika gel pada sel epidermis dari 

dinding sel daun.  Akibatnya, lapisan silika gel yang tebal membantu manahan 

atau memperlambat kehilangan air akibat penguapan.  Sedangkan pada dinding 

sel epidermis yang tidak terdapat lapisan silika gel yang tebal akan terjadi 

pelolosan air yang sangat cepat.  Selain berperan dalam menahan air, lapisan 

silika gel juga yang menyebabkan daun tanaman padi mengeras sehingga lebih 

terlindungi dari serangan hama dan penyakit, terutama penyakit blast dan hawar 

daun bakteri (HBD). 

 

Penambahan Si juga memperkuat dinding sel epidermis sehingga dapat menekan 

kegiatan transpirasi dan cekaman air dapat berkurang.  Sintesis klorofil akan 

dibatasi pada saat tanaman mengalami cekaman air.  Kekurangan air saat 

berlangsungnya proses fotosintesis berakibat pada kecepatan fotosintesis, yaitu 

berdampak terhadap menurunnya kecepatan fotosintesis.  (Gardner et. al., 1991) 

mengatakan bahwa perluasan daun dibatasi oleh ketersediaan air sehingga 

menurunkan efisiensi fotosintesis.  Dengan tercukupinya kebutuhan air maka 

kegiatan fotosintesis dapat berjalan dengan lancar. 



 
 

6 

 
Berdasarkan penelitian Ohyama (1985) dalam Ma (2004) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk N sebanyak 72 Kg/ha pada tanaman padi yang diikuti 

pemberian Si dapat mengurangi tingkat infeksi penyakit blas menjadi 2,6 %, jauh 

berbeda dengan tanpa pemberian Si yang mencapai 16,7%.  Hal serupa 

diungkapkan oleh Junior et al. (2010) yaitu penambahan Si sebesar 2 mmol L
-1 

disertai dengan peningkatan konsentrasi Mn hingga 10 µmmol L
-1 

mampu 

meningkatkan bobot kering brangkasan tanaman padi.  Kemudian peningkatan 

terhadap bobot 1000 butir terjadi sebesar 17,98 g pada penambahan Si sebesar 

1,0%, diikuti dengan 0,50% dan 0,25% Si (Ahmad et al., 2013). 

 

Selain unsur Si, unsur hara lain yang diketahui sangat berperan penting pada 

tanaman padi yatu Mangan (Mn).  Di dalam jaringan tanaman, Mn diserap dalam 

bentuk Mn
2+ 

dan mempunyai sifat immobile atau tidak dapat bergerak.  Karena 

bersifat immobile, aplikasi Mn melalui daun dapat menimbulkan akumulasi yang 

berlebihan sehingga mengakibatkan nekrosis pada daun (toksik).  Peranan Mn 

dalam proses fotosintesis berkaitan dengan pelepasan elektron dari air yang akan 

diubah menjadi bentuk hidrogen dan oksigen (fotolisis).  Dengan proses tersebut, 

Mn
2+

 akan dioksidasikan menjadi Mn
3+

 dengan transfer satu elektron dari air ke 

molekul klorofil.  Semakin banyak elektron yang dilepaskan dari proses fotolisis 

akan membantu memperlancar tahapan selanjutnya di dalam proses fotosintesis.  

Selain itu, Mn berperan penting dalam sintesis klorofil, keberadaan Mn dapat 

memepertahankan kondisi hijau daun terutama daun yang sudah tua untuk tetap 

berfotosintesis (Agustina, 2011).   
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Menurut (Santos et al., 2013) Mn juga berperan sebagai aktifator bagi sejumlah 

enzim utama dalam proses respirasi, asam amino, sintesis lignin, dan konsentrasi 

hormon IAA. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah. 

 

Silika merupakan salah satu unsur yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman 

padi.  Silika yang diaplikasikan melalui daun tanaman padi akan diserap dalm 

bentuk asam monosilikat atau Si(OH)4.  Silika masuk kedalam jaringan tanaman 

padi melalui lapisan kutikula, stomata, dan eksodesmata.  Selanjutnya, Si 

memasuki dinding sel dan terakumulasi pada lapian epidermis.  Si yang 

terakumulasi pada dinding sel epidermis akan membentuk lapisan silika gel. 

 

Terbentuknya lapisan silika gel menyebabkan daun tanaman mengeras sehingga 

lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit.  Selain itu, adanya lapisan 

silika gel juga menyebabkan tanaman lebih tahan terhadap cekaman abiotik, 

seperti kekeringan.  Dengan terbentuknya lapisan silika gel juga dapat 

meningkatkan mekanisme jaringan tanaman sehingga mencegahnya terjadinya 

kerebahan daun tanaman.  Daun tanaman menjadi lebih tegak sehingga lebih 

efektif dalam penangkapan cahaya matahari yang diperlukan untuk proses 

fotosintesis dan memudahkan translokasi CO2 ke malai.  Dengan adanya lapisan 

silika gel, proses fotosintesis dapat berjalan maksimal dan meningkatkan hasil 

asimilasi ke bulir. 
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Mangan yang diaplikasikan melalui daun tanaman padi akan diserap dalam bentuk 

ion Mn
2+

.  Ion Mn
2+

 berperan sebagai aktivator beberapa enzim yang terlibat pada 

proses penting, seperti respirasi, asam amino, sintesis lignin, dan konsentrasi 

hormon IAA.  Selain itu, ion Mn
2+

 juga berperan sebagai katalisator pemecahan 

molekul air pada proses fotosintesis.  Dengan demikian aktivitas fotosintesis dapat 

berjalan dengan baik sehingga konsentrasi klorofil yang dihasilkan akan semakin 

meningkat.  Peningkatan konsentrasi klorofil inilah yang dapat mempertahankan 

kondisi daun tetap hijau meskipun daun tua.  

 

Keberadaan Si pada lapisan epidermis daun juga dapat membantu distribusi hara 

Mn menjadi lebih merata sehingga dapat mencegah terjadinya akumulasi Mn yang 

berlebih pada jaringan daun.  Sebagaimana diketahui, bahwa ion Mn
2+

 bersifat 

immobile di dalam jaringan daun sehingga tidak mudah bergerak ke bagian 

tanaman lainnya.  Selain itu, Mn juga sulit untuk berubah menjadi bentuk lain 

sehingga tidak dapat langsung digunakan oleh tanaman untuk proses 

pertumbuhan.  Penurunan akumulasi Mn pada jaringan daun akibat penambahan 

Si memberikan efek positif bagi tanaman padi sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan padi.  Meningkatnya laju fotosintesis sebagai akibat penambahan 

Mn pada jaringan daun dapat mengurangi kekuningan daun tanaman padi.  

Selanjutnya, laju asimilasi bersih yang dihasilkan juga akan meningkat seiring 

dengan peningkatan laju fotosintesis tanaman padi. 
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1.5 Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan pada tingkat kehijauan daun dan rasio tajuk akar antara 

yang tidak dan diberi mangan. 

(2) Pertumbuhan tanaman padi akan meningkat seiring dengan adanya 

peningkatan konsentrasi silika yang diberikan. 

(3) Adanya kombinasi pemberian mangan dan silika yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

 

Tanaman padi dikelompokkan dalam bagian vegetatif yang terdiri dari akar, 

batang, dan daun sedangkan bagian generatif terdiri dari malai, bunga, buah, dan 

bentuk gabah (AAK, 1990). 

 

Akar tanaman padi termasuk golongan akar serabut.  Akar adalah bagian tanaman 

yang berfungsi sebagai tempat pengambilan air dan unsur hara dari dalam tanah 

serta untuk menunjang bagian atas tanaman (Vergara, 1990).  Akar seminal akan 

tumbuh pada saat benih berkecambah.  Akar adventif/serabut akan tumbuh 5–6 

hari setelah akar seminal.  Dari kedua akar tersebut akan tumbuh bagian yang 

penting dalam pengisapan air maupun zat makanan yaitu akar rambut.  Semakin 

bertambahnya umur suatu tanaman, organ akan mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan termasuk akar.  Pada umur 30 hari setelah penanaman, akar telah 

mencapai kedalaman tanah yang dibajak, selanjutnya pada umur 50 hari setelah 

penanaman, akar sudah mulai menembus lapisan sub soil (AAK, 1990). 

 

Tanaman padi termasuk ke dalam golongan rerumputan sehingga mempunyai 

tulang daun sejajar.  Sehelai daun tanaman padi memiliki lidah (ligula) yang dapat 

membedakannya dari gulma golongan rumput.  Daun tanaman padi tumbuh pada 
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batang dengan susunan berselang-seling, satu daun pada setiap buku.  Tiap daun 

terdiri atas (i) helai daun; (ii) pelepah daun yang membungkus ruas; (iii) telinga 

daun (auricle); (iv) lidah daun (ligule) (Makarim dan Suhartatik, 2007).  Nurmala 

(1998) menjelaskan bahwa tanaman padi memiliki daun bendera yaitu daun yang 

terletak pada tiap batang sebagai daun teratas (terakhir). 

 

Menurut AAK (1990) batang tanaman padi terdiri dari beberapa ruas yang 

berongga dan bulat serta dibatasi oleh buku.  Rangkaian ruas batang padi 

mempunyai panjang yang berbeda-beda.  Ruas batang bawah pendek, semakin ke 

atas ruasnya bertambah panjang.  Daun dan tunas (anakan) akan tumbuh pada 

buku.  Batang berfungsi sebagai penopang dan penyalur senyawa-senyawa kimia, 

air, dan cadangan makanan yang dibutuhkan tanaman. 

 

Salah satu bagian generatif tanaman padi yang penting adalah malai.  Malai terdiri 

dari sekumpulan bunga padi yang tumbuh dari buku paling atas.  Malai terdiri atas 

8–10 buku yang menghasilkan cabang-cabang primer.  Tiap unit bunga pada 

malai dinamakan spikelet yang pada hakikatnya adalah bunga yang terdiri atas 

tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ 

lainnya yang bersifat inferior.  Tiap unit bunga padi pada hakikatnya adalah floret 

yang hanya terdiri atas satu bunga.  Satu floret berisi satu bunga dan satu bunga 

terdiri atas satu organ betina (pistil) dan 6 organ jantan (stamens) (Makarim dan 

Suhartatik, 2007).  Menurut Vergara (1990) bakal buah akan berkembang menjadi 

gabah apabila tepung sari dari kepala sari harus mencapai kepala putik dan bersatu 

dengan telur dalam bakal buah. 
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2.2 Stadia Pertumbuhan Tanaman Padi 

 

Fase pertumbuhan tanaman padi dapat dibagi menjadi 3: (1) vegetatif (awal 

perkecambahan sampai terbentuknya anakan total); (2) reproduktif (saat 

terbentuknya bakal malai/primordia sampai pembungaan); dan (3) pematangan 

atau pemasakan (pembungaan sampai gabah matang). 

 

Menurut IRRI (2007), ketiga fase pertumbuhan padi tersebut diuraikan menjadi 

10 stadia, yaitu: 

1. Tahap Perkecambahan (R0).  Fase ini diawali dengan masuknya air 

kedalam benih (imbibisi) selanjutnya masa dormansi biji akan pecah dengan 

ditandai kemunculan radikula dan plumula.  Sebelum disemai, benih biasanya 

direndam selama 24 jam dan diinkubasi 24 jam lagi.  Tahap perkecambahan 

benih berakhir sampai daun pertama muncul dan ini berlangsung 3–5 hari. 

2. Tahap Pertunasan (R1).  Pertunasan dimulai sejak benih berkecambah 

hingga menjelang anakan pertama muncul.  Pada tahap ini, muncul akar 

seminal hingga kemunculan akar sekunder (adventitious) yang selanjutnya 

membentuk sistem perakaran serabut permanen menggantikan radikula dan 

akar seminal sementara.  Disisi lain, daun terus berkembang pada kecepatan 1 

daun setiap 3–4 hari selama tahap pertumbuhan hingga terbentuknya 5 daun 

sempurna yang menandai akhir fase ini.  Sehingga  pada umur 15–20 hari 

setelah sebar, bibit siap dipindahtanamkan. 

3. Tahap Pembentukan Anakan (R2).  Berlangsung sejak munculnya anakan 

pertama setelah pertunasan hingga terbentuknya anakan maksimal.  Anakan 

muncul dari tunas aksial (axillary) pada buku batang dan menggantikan 
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tempat daun serta tumbuh dan berkembang.  Setelah anakan maksimal, maka 

anakan memasuki tahapan pemanjangan batang.  Secara umum, fase 

pembentukan serta pemanjangan batang anakan tanaman berlangsung selama 

kurang lebih 30 hari. 

4. Tahap Inisiasi Bunga (R3).  Fase ini berlangsung sejak terlihatnya bakal 

malai berupa kerucut berbulu putih yang panjangnya berkisar 1,0–1,5 mm.  

Bakal malai pertama kali muncul pada ruas buku utama kemudian pada 

anakan dengan pola yang tidak teratur dan akan berkembang hingga bentuk 

malai terlihat jelas sehingga bulir (spikelet) terlihat dan dapat dibedakan.  

Selanjutnya bakal malai mengalami peningkatan dalam ukuran menjadi malai 

muda dan terus berkembang ke atas didalam pelepah daun bendera yang pada 

akhirnya menyebabkan pelepah daun mengembung (bulge). 

5. Tahap Bunting (R4).  Fase bunting terlihat pertama kali pada ruas batang 

utama.  Pada tahap ini, anakan non produktif pada bagian dasar tanaman akan 

mati yang sebelumnya diikuti dengan layunya ujung daun tanaman 

(senescense). 

6. Tahap Keluarnya Malai (R5).  Fase lanjutan setelah bunting ialah tahap 

keluarnya bunga atau malai.  Munculnya ujung malai dari pelepah daun 

bendera sampai malai keluar seutuhnya dari pelepah daun menandai 

masuknya fase ini.  Dalam satu rumpun tanaman, fase keluarnya malai 

(heading) berlangsung sekitar 10–14 hari yang dipengaruhi oleh perbedaaan 

laju perkembangan antar tanaman maupun antar anakan. 

7. Tahap Pembungaan (R6).  Fase pembungaan (anthesis) terjadi sehari setelah 

heading.  Dalam satu malai, semua bunga memerlukan 7–10 hari untuk 
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berbunga tetapi pada umumnya hanya 5 hari.  Fase ini dimulai ketika kelopak 

bunga terbuka, benang sari yang berada pada bagian ujung tiap cabang malai 

tampak keluar dari bulir selanjutnya benang sari melepaskan tepung sari 

(pollen) agar jatuh ke kepala putik sehingga terjadi proses pembuahan.  Pada 

umumnya, proses anthesis terjadi pada pagi hari, sedangkan pembuahan akan 

selesai dalam 5–6 jam setelah pembungaan. 

8. Gabah Matang Susu (R7).  Tiga tahap akhir pertumbuhan tanaman padi 

merupakan fase pemasakan atau pematangan.  Pada tahap ini, gabah mulai 

terisi oleh cairan kental serupa putih susu yang apabila gabah dibuka atau 

ditekan maka cairan tersebut akan keluar.  Malai tanaman bewarna hijau muda 

dan mulai merunduk.  Proses pelayuan (senescense) pada bagian bawah daun 

terus berlanjut kecuali daun bendera dan dua daun dibagian bawahnya. 

9. Gabah Setengah Matang (R8).  Proses pengisian gabah pada tahap ini 

hampir maksimal.  Selain itu, gabah yang berisi cairan menyerupai susu telah 

berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya mengeras.  Akhir fase ini 

ditandai dengan ujung daun terakhir pada setiap anakan malai mengering dan 

pertanaman terlihat menguning secara keseluruhan. 

10. Gabah Matang Penuh (R9).  Fase ini diawali dengan ukuran gabah pada 

bagian ujung dan pangkal malai terlihat sama besar dan matang, berkembang 

penuh, 90–100% gabah menjadi keras dan bewarna kuning kecoklatan 

sertasejumlah daun pada bagian atas tanaman mongering dengan cepat. 
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2.3 Peran Mangan untuk Tanaman Padi 

 

Mangan merupakan unsur mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang 

tidak terlalu banyak.  Mangan diserap sebagai kation mangan valensi dua (Mn
2+

) 

sesudah dilepaskan dari khelat atau direduksi dari oksida valensi tinggi di 

permukaan akar.  Unsur ini berperan dalam pemecahan molekul H2O dalam 

fotosintesis.  Selain itu Ion Mn
2+ 

juga mengaktifkan banyak enzim (Salisbury dan 

Ross, 1995). 

 

Mangan berperan penting dalam proses fotosintesis.  Dalam fotosintesis Mn
2+

 

dioksidasi menjadi Mn
3+ 

dengan transfer satu elektron dari air ke molekul klorofil.  

Di dalam jaringan tanaman, mangan merupakan pengaktif beberapa enzim, 

terutama enzim yang terlibat dalam sintesis asam lemak dan sintesis nukleotida.  

Mangan dapat menggantikan Mg, karena kedua ionnya dapat membentuk 

jembatan dengan enzim-enzim tertentu (misalnya, fosfokinase dan 

fosfotransferase) (Gardner, Pearce, and Mitchell, 1991). 

 

2.4 Peran Silika untuk Tanaman Padi 

 

Silika (Si) dinyatakan Unsur Si sangat diperlukan tanaman padi.  Yoshida dkk 

(1959) yang dikutip oleh Gardner, Pearce, and Mitchell (1991) menyatakan bahwa 

terdapat pertumbuhan tidak normal tanpa silika dalam medium kultur. 

 

Tanaman monokotil seperti famili rerumputan (graminae) menyerap SiO2 lebih 

banyak dibandingkan tanaman kacang-kacangan sekitar 10–15%.  Selain itu, 

tanaman tebu selama pertumbuhan (1 tahun) menyerap Si sekitar 500–700 kg per 
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ha lebih tinggi dibandingkan penyerapan unsur hara antara 50–500 kg N, 40–80 

kg P, dan 100–300 kg K per hektar (Yukamgo dan Yuwono, 2007). 

 

Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) menjelaskan bahwa silika 

yang terakumulasi pada daun padi berfungsi menjaga daun tetap tegak (tidak 

terkulai) sehingga efektif menangkap cahaya matahari dalam proses fotosintesis 

dan translokasi CO2 ke malai.  Tanaman yang cukup Si memiliki jaringan yang 

kuat sehingga meningkatkan resistensi tanaman terhadap cekaman biotik, seperti 

serangan penyakit dan hama.  Dengan adanya Si, batang tanaman menjadi lebih 

kuat dan kekar sehingga tanaman tidak mudah rebah. 

 

Tanaman tebu akan tumbuh baik pada rasio Mn/SiO2 rendah, hal ini disebabkan Si 

dapat mengatasi keracunan tebu akibat kelebihan mangan.  Apabila Si di dalam 

tanah cukup tersedia maka tebu akan mengambilnya sehingga kadar Si dalam 

jaringan tanaman sama atau di atas 0,7% (berat kering).  Rasio yang rendah ini 

menyebabkan tanaman tumbuh lebih baik.  Selain itu, Si akan mendorong 

distribusi Mn yang lebih merata sehingga bisa terhindar dari akumulasi Mn seperti 

di daun yang berakibat pada nekrosis (Yukamgo dan Yuwono, 2007). 



 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah irigasi Desa Sinar Agung, Kecamatan 

Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus dari bulan Desember 2014 sampai 

dengan April 2015. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, benih padi varietas 

Ciherang, Urea, SP-36, Phonska, Mangan (MnSO4.2H2O), pupuk silika cair (SiO2 

35%), kertas HVS, akuades, tali rafia, Kensida 500 SC, Puanmur 50 SP, Regent 

50 EC, Bentan 45 WP, dan Sidabas 500 EC. 

 

Sedangkan alat yang digunakan adalah traktor bajak, cangkul, sabit, timbangan 

analitik, papan nama, pH meter, gelas ukur, plastik pagar, hand rotary, jerigen, 

corong, knapsack sprayer, penggaris, busur, SPAD, alat penghitung benih (seed 

counter), oven Memmert, ember, kamera, dan alat tulis. 
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3.3  Metode Penelitian 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan menguji hipotesis, 

penelitian ini disusun secara faktorial (2x5).  Faktor pertama adalah pemberian 

Mn, yaitu 0 ppm (M0) dan diberi mangan konsentrasi 5 ppm (M1).  Faktor kedua 

adalah pemberian Si, terdiri dari 5 taraf konsentrasi yaitu 0 ppm (S0), 50 ppm (S1), 

100 ppm (S2), 150 ppm (S3), dan 200 ppm (S4). 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok 

teracak sempurna (RKTS).  Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga akan diperoleh 30 satuan percobaan.  Homogenitas ragam antar 

perlakuan diuji dengan Uji Barlet dan kemenambahan data uji dengan Uji Tukey.  

Jika asumsi terpenuhi, data analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji polinomial 

ortogonal (Tabel 3, Lampiran).  Semua pengujian dilakukan pada taraf α 0,05. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Pengolahan Tanah 

 

Lahan sawah diolah sebanyak tiga kali.  Pada pengolahan pertama ini, lahan 

dibajak dengan traktor sampai kedalaman 15-20 cm.  Tujuannya untuk membalik 

dan menggemburkan tanah.  Selanjutnya tanah dibersihkan dari gulma dan 

tanaman pengganggu lainnya.  Pengolahan tanah terakhir yaitu menggaru atau 

menghaluskan tanah, menghancurkan bongkahan tanah, kemudian diratakan. 

Tanah dihaluskan hingga struktur tanah menjadi baik. 
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3.4.2  Penyemaian 

 

Benih yang digunakan adalah benih padi varietas Ciherang dengan persentase 

daya berkecambah sebesar 93%.  Sebelum disemai, benih terlebih dahulu 

direndam dalam air selama 24 jam.  Kemudian benih yang tenggelam dalam 

wadah dipilih sebagai bibit.  Selanjutnya, benih diperam menggunakan kain kasa 

selama semalam untuk menyerampakkan perkecambahan benih.  Benih disebar 

secara merata pada lahan persemaian selama 21 hari.  Saat persemaian, pemberian 

air dilakukan sampai batas pangkal batang bibit padi. 

 

3.4.3  Penanaman 

 

Pindah tanam (transplanting) tanaman padi dilakukan apabila bibit padi telah 

berumur 21 hari dari persemaian.  Penanaman dilakukan dengan cara 

membenamkan bibit pada kedalaman 3–5 cm.  Jarak tanam yang digunakan yaitu 

25 cm x 25 cm dengan menanam 4–5 bibit/rumpun.  Setiap petak perlakuan 

berukuran 3 m x 3 m, sehingga terdapat 144 rumpun/petak.  Dengan demikian, 

kebutuhan bibit keseluruhan dapat dihitung dengan menjumlahkan banyaknya 

rumpun dengan tiga puluh petak satuan percobaan. 

 

3.4.4  Aplikasi Si dan Mn 

 

Aplikasi Si dan Mn dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada saat tanaman padi 

berumur 3, 7, dan 11 minggu hari setelah tanam (MST) dengan pemberian 

konsentrasi MnSO4.H2O sebesar 0 ppm dan 5 ppm sedangkan konsentrasi SiO2 

sebesar 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm.   
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Kemudian membuat larutan Si dan Mn dengan cara: 

        ppm Mn =  

                          ppm Si   =  

Selanjutnya diperoleh volume semprot sebanyak 0,016 g/l pada 5 ppm Mn 

sedangkan pada Si diperoleh 0,3 g/l pada 50 ppm Si, 0,6 g/l pada 100 ppm Si, 0,9 

g/l pada 150 ppm Si, dan 1,2 g/l pada 200 ppm Si.  Kebutuhan volume semprot 

tanaman padi disesuaikan terhadap kebutuhan tanaman dengan melakukan 

kalibrasi terlebih dahulu sebelum aplikasi.  Selanjutnya Si yang telah dilarutkan 

disemprotkan secara merata ke seluruh permukaan daun bagian bawah dengan 

menggunakan knapsack sprayer. Saat aplikasi, Mn terlebih dahulu disemprotkan 

ke tanaman padi.  Hal ini dikarenakan Si memiliki sifat melapisi jaringan daun 

tanaman sehingga apabila Si diaplikasikan terlebih dahulu dikhawatirkan Mn 

tidak dapat masuk kedalam jaringan daun tanaman padi karena telah terlapisi oleh 

Si. 

 

3.4.5  Pemeliharaan 

 

Penyulaman dilakukan saat tanaman padi telah berumur 7 HST, dengan cara 

mengganti bibit padi yang telah mati.  Kegiatan penyulaman harus dilakukan 

seawal mungkin guna menyeragamkan pertumbuhan tanaman padi.  Kemudian 

pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali, pada saat padi berumur 14 HST, 28 

HST, dan 45 HST dengan cara disebar. Adapun dosis pupuk yang digunakan yaitu 

300 kg Urea/ha, 150 kg SP-36/ha, dan 150 kg Phonska/ha. 
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Pengairan sangat diperlukan pada saat stadium awal vegetatif, masa pembungaan, 

dan pengisian bulir atau pada umur 20 HST, 75 HST, dan 85 HST.  Pengairan 

dilakukan dengan menggunakan irigasi teknis lahan sawah, yaitu selama sepuluh 

hari pertama lahan sawah digenangi sedalam 2–5 cm.  Selanjutnya dibiarkan 

sampai kondisi macak-macak (berlumpur), dan pengairan akan diberikan kembali 

apabila lahan sawah telah kering dengan selang waktu 7–10 hari (intermitten). 10–

14 hari menjelang panen, pengairan ke lahan sawah dihentikan. 

 

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat landak 

atau “hand rotary” saat padi berumur 20 dan 42 HST.  Pengendalian hama pada 

fase vegetatif dilakukan dengan menggunakan insektisida Sidabas 500 EC dengan 

dosis anjuran, yaitu 0,25-0,50 l/ha dan Kensida 500 SC. 

 

3.4.6  Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan setelah tanaman padi berumur 116 hari setelah tanam 

(HST), saat pengisian bulir maksimum.  Pada umur ini tanaman telah mencapai 

masak fisiologis yang ditandai dengan bulir padi yang sudah menguning 90% 

serta kadar air berkisar 17–23%.  Pemanenan dilakukan dengan cara memotong 

batang tanaman padi dengan sabit.  Perontokan gabah padi dilakukan dengan 

menggunakan alat perontok thresher.  Pengeringan gabah padi dilakukan secara 

manual, yaitu dengan menjemur gabah padi di bawah sinar matahari sampai kadar 

air 16–18% (gabah kering simpan/GKS). 
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3.5 Pengamatan 

 

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis, dilakukan 

pengamatan terhadap komponen pertumbuhan tanaman padi.  

 

Tingkat kehijauan daun bendera.  Dipilih 10 daun bendera tanaman padi.  

Selanjutnya dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat klorofilmeter 

(satuan mg cm
-2

)
 
 pada bagian pangkal, tengah dan ujung daun bendera kemudian 

hasilnya dirata-ratakan.  Pengamatan tingkat kehijauan daun bendera dilakukan 

sebanyak tiga kali, yaitu saat tanaman berumur 71, 81, dan 91 HST. 

 

Tingkat kehijauan daun.  Pengamatan ini diawali dengan menentukan 3 anakan 

tanaman padi, lalu memilih daun yang terletak di bagian bawah, tengah dan atas 

pada masing-masing anakan tanaman tersebut.  Setelah itu dilakukan pengukuran 

tingkat kehijauan daun dengan alat klorofilmeter (satuan mg cm
-2

)
 
 pada bagian 

pangkal, tengah dan ujung daun tersebut dan hasilnya dirata-ratakan.  Pengamatan 

tingkat kehijauan daun biasa dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu saat tanaman 

berumur 74, 84, dan 94 HST.   

 

Indeks Luas Daun (ILD).  Indeks luas daun diukur pada saat akhir masa 

vegetatif, yaitu pada masa pertumbuhan maksimum (11 MST).  Diambil tanaman 

padi sebanyak 1 rumpun/petak. 

Pengamatan ini dihitung dengan cara : 

ILD =  
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Rasio tajuk akar.  Rasio tajuk akar diukur pada akhir fase vegetatif tanaman, 

tepatnya saat tanaman padi berumur 76 HST.  Pengukuran dilakukan dengan cara 

mengambil brangkasan tanaman, selanjutnya brangkasan dikeringkan dengan 

menggunakan oven Memmert dengan suhu 80
0
C selama 3 x 24 jam.  Dihitung 

dengan cara : 

Rasio Tajuk Akar =    

 

Sudut anakan.  Sudut anakan diukur pada saat tanaman padi berumur 105 HST. 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur besarnya sudut yang terbentuk 

antara batang utama dengan anakan produktif tanaman padi, menggunakan alat 

berupa busur dengan satuan derajat (
0
). 

 

Laju Asimilasi Bersih.  Laju pengisian biji diambil pada saat tanaman telah 

memasuki fase reproduktif.  Pengamatan dilakukan dengan mengambil sampel 

tanaman padi sebanyak dua kali, yaitu pada saat tanaman padi berumur 88 dan  

dan 102 HST.  Dihitung dengan cara: 

Laju Asimilasi Bersih =  

Keterangan : 

W2 = Bobot tanaman pengambilan ke-2 

W1 = Bobot tanaman pengambilan ke-1 

Ld2 = Luas daun pengambilan ke-2 

Ld1 = Luas daun pengambilan ke-1 

T 2,1 = Waktu pengambilan 
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Intensitas serangan penyakit blas.  Penyakit blas disebabkan oleh cendawan 

jamur Pyricularia oryzae.  Serangan penyakit blas diukur pada saat tanaman padi 

berumur 87 HST dengan cara mengambil 10 sampel acak tanaman padi dalam 

satu petak.  Selanjutnya dihitung persentase serangan penyakit blas dengan rumus: 

% penyakit Blas =  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian Mn sebesar 5 ppm menghasilkan kehijauan daun yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa Mn melalui variabel tingkat kehijauan daun bendera dan 

variabel tingkat kehijauan daun biasa.  Sedangkan pada rasio tajuk akar, 

pemberian 0 ppm dan 5 ppm Mn menunjukkan pengaruh yang sama. 

2. Pemberian Si hingga konsentrasi 200 ppm mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi yang ditunjukkan dengan peningkatan secara linear variabel 

tingkat kehijauan daun bendera (3,37%), tingkat kehijauan daun biasa (4,94%), 

sudut anakan padi (2,40%), rasio tajuk akar (3,65%) dan laju asimilasi bersih 

(18,87%). 

3. Peran Si tidak bergantung pada pemberian Mn atau sebaliknya selama fase 

pertumbuhan vegetatif sehingga keduanya tidak menunjukkan kombinasi 

perlakuan yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 
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5.2  Saran 

 

Penulis menyarankan agar perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan 

pengaplikasian mangan dan silika dengan rentang dan waktu aplikasi yang tepat 

(umur 3, 5 dan 7 MST) karena penelitian ini mengaplikasikan mangan dan silika 

yang mendekati berakhirnya masa vegetatif dan dengan rentang waktu yang 

pendek (bersamaan hari) sehingga peran mangan dan silika kurang maksimal 

dalam meningkatkan pertumbuhan padi. 
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